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THE RELATIONSHIP BETWEEN TOILET SANITATION AND PATIENT
SATISFACTIONAT ASOKA BUILDING OF KLUNGKUNG
REGIONAL GENERAL HOSPITAL
IN 2026

ABSTRACT

Toilet sanitation is an essential component of environmental health in hospitals
because it affects patient comfort, safety, and overall satisfaction during
hospitalization. This study aimed to determine the relationship between toilet
sanitation and patient satisfaction in the Asoka Building of Klungkung Regional
General Hospital in 2026. A quantitative study with a cross-sectional design was
conducted. The study population consisted of all inpatients in the Asoka Building,
and 42 respondents were selected using a purposive sampling technique. Data on
toilet sanitation were collected through direct observation using a sanitation
checklist, while patient satisfaction data were obtained through structured
interviews using a questionnaire. The data were analyzed using univariate analysis
and the Chi-Square test with a significance level of 95% (o = 0.05). The findings
showed that 15 of the 20 observed toilets (75.0%) were categorized as good, while
5 toilets (25.0%) were categorized as fair. Patient satisfaction results indicated that
23 respondents (54.8%) were satisfied and 19 respondents (45.2%) were
dissatisfied. The Chi-Square test produced a p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating
a significant relationship between toilet sanitation and patient satisfaction. Routine
maintenance, facility improvements, and regular sanitation monitoring are
recommended to enhance patient satisfaction and healthcare service quality.

Keywords: Toilet Sanitation, Patient Satisfaction, Hospital
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HUBUNGAN SANITASI TOILET DENGAN KEPUASAN PASIEN

DI GEDUNG ASOKA RSUD KABUPATEN KLUNGKUNG
TAHUN 2026

ABSTRAK

Sanitasi toilet merupakan salah satu komponen penting kesehatan lingkungan
rumah sakit karena berpengaruh terhadap kenyamanan, keamanan, dan kepuasan
pasien selama menjalani perawatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara sanitasi toilet dengan kepuasan pasien di Gedung Asoka RSUD
Klungkung Tahun 2026. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan
rancangan cross-sectional. Populasi penelitian adalah seluruh pasien rawat inap di
Gedung Asoka, dengan sampel sebanyak 42 responden yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Data sanitasi toilet dikumpulkan melalui observasi
langsung menggunakan lembar checklist sanitasi, sedangkan data kepuasan pasien
diperoleh melalui wawancara menggunakan kuesioner terstruktur. Analisis data
dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square pada tingkat
kepercayaan 95% (a = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 20 toilet
yang diamati, 15 toilet (75,0%) termasuk kategori baik dan 5 toilet (25,0%)
termasuk kategori cukup. Tingkat kepuasan pasien menunjukkan bahwa 23
responden (54,8%) merasa puas dan 19 responden (45,2%) merasa tidak puas. Hasil
uji Chi-Square memperoleh nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara sanitasi toilet dengan kepuasan pasien. Rumah
sakit disarankan melakukan pemeliharaan rutin, perbaikan fasilitas, dan
pemantauan sanitasi secara berkala untuk meningkatkan kepuasan pasien serta mutu
pelayanan kesehatan.

Kata kunci: Sanitasi Toilet, Kepuasan Pasien, Rumah Sakit,
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RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN SANITASI TOILET DENGAN KEPUASAN PASIEN
DI GEDUNGASOKARSUD KABUPATEN KLUNGKUNG
TAHUN 2026

Oleh : Ni Putu Heny Aprisa

Rumah sakit merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang tidak hanya
berfungsi memberikan pelayanan medis, tetapi juga harus mampu menyediakan
lingkungan yang aman, bersih, sehat, dan nyaman bagi pasien, keluarga pasien,
tenaga kesehatan, maupun pengunjung. Salah satu aspek penting dalam
penyelenggaraan kesehatan lingkungan rumah sakit adalah sanitasi toilet. Toilet
yang memenuhi persyaratan kesehatan akan menciptakan kenyamanan bagi
pengguna sekaligus mengurangi risiko penularan penyakit akibat lingkungan yang
tidak higienis.

Sanitasi rumah sakit merupakan komponen vital dalam sistem pelayanan
kesehatan yang berperan langsung dalam menjaga mutu lingkungan serta
keselamatan pasien, tenaga kesehatan dan pengunjung. Sanitasi toilet menjadi
bagian penting dari fasilitas sanitasi rumah sakit karena digunakan oleh pasien yang
sebagian besar memiliki kondisi kesehatan yang menurun. Toilet yang kotor,
berbau, memiliki ventilasi yang buruk, kekurangan air bersih, atau fasilitas yang
rusak dapat menimbulkan rasa tidak nyaman bahkan meningkatkan risiko terjadinya
infeksi silang. Oleh karena itu, pengelolaan sanitasi toilet harus menjadi perhatian
utama dalam upaya meningkatkan mutu pelayanan rumah sakit.

Kepuasan pasien merupakan salah satu indikator keberhasilan pelayanan
kesehatan. Pasien yang memperoleh pelayanan sesuai harapan akan merasa puas
dan memiliki kepercayaan terhadap rumah sakit. Sebaliknya, kondisi lingkungan
yang kurang bersih, termasuk sanitasi toilet yang kurang baik, dapat menurunkan
tingkat kepuasan pasien meskipun pelayanan medis telah diberikan secara optimal.
Berdasarkan hasil observasi awal di Gedung Asoka RSUD Kabupaten Klungkung
masih ditemukan beberapa permasalahan sanitasi toilet, antara lain jumlah toilet
yang belum mencukupi terutama pada ruang perawatan kelas III, belum adanya

pemisahan toilet laki-laki dan perempuan, terdapat toilet tanpa ventilasi, dudukan
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kloset yang rusak, tidak tersedianya simbol atau himbauan menjaga kebersihan serta
hemat air, dan masih ditemukan jentik nyamuk pada beberapa toilet. Kondisi
tersebut diduga memengaruhi kenyamanan pasien selama menjalani perawatan
sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan sanitasi toilet dengan
kepuasan pasien.

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara sanitasi toilet dengan
kepuasan pasien rawat inap di Gedung Asoka RSUD Kabupaten Klungkung Tahun
2026. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional,
yaitu pengukuran variabel bebas dan variabel terikat dilakukan pada waktu yang
sama sehingga dapat diketahui hubungan antara kedua variabel tersebut.

Penelitian dilaksanakan di Gedung Asoka RSUD Kabupaten Klungkung pada
bulan Maret sampai Mei 2026. Gedung Asoka merupakan ruang rawat inap
spesialistik bedah yang memiliki kapasitas 52 tempat tidur dengan jumlah toilet
sebanyak 20 unit. Populasi penelitian adalah seluruh pasien rawat inap yang sedang
dirawat pada saat penelitian berlangsung sebanyak 42 orang. Karena jumlah
populasi kurang dari 100 orang, seluruh populasi dijadikan sampel dengan teknik
purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sanitasi toilet, sedangkan variabel terikat
adalah kepuasan pasien. Sanitasi toilet dinilai melalui observasi langsung
menggunakan lembar checklist berdasarkan indikator Permenkes Nomor 7 Tahun
2019 tentang Kesehatan Lingkungan Rumah Sakit. Aspek yang diamati meliputi
kebersihan lantai, dinding, kloset, ventilasi, pencahayaan, ketersediaan air bersih,
sabun, tempat sampah, sistem pembuangan limbah, bau toilet, dan kelayakan
fasilitas lainnya. Kepuasan pasien diukur menggunakan kuesioner melalui
wawancara langsung terhadap responden mengenai persepsi mereka terhadap
kenyamanan dan kebersihan toilet.

Data yang diperoleh dianalisis secara univariat untuk mengetahui distribusi
frekuensi setiap variabel dan secara bivariat menggunakan uji Chi-Square pada
tingkat kepercayaan 95% dengan nilai o = 0,05 untuk mengetahui hubungan antara
sanitasi toilet dan kepuasan pasien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi
sanitasi toilet di Gedung Asoka secara umum berada dalam kategori baik. Dari 20

toilet yang diamati, sebanyak 15 toilet (75%) termasuk kategori baik dan 5 toilet



(25%) termasuk kategori cukup. Tidak ditemukan toilet yang masuk kategori
kurang. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar fasilitas sanitasi toilet telah
memenuhi persyaratan kesehatan lingkungan rumah sakit meskipun masih terdapat
beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki.

Beberapa indikator yang masih belum memenuhi persyaratan antara lain belum
dipisahkannya toilet laki-laki dan perempuan, jumlah toilet pada ruang kelas III
yang belum sesuai kebutuhan, adanya toilet tanpa ventilasi, kerusakan pada
dudukan kloset, belum tersedianya simbol atau himbauan untuk menghemat air dan
menjaga kebersihan toilet, serta masih ditemukannya jentik nyamuk pada beberapa
toilet. Kekurangan tersebut menunjukkan bahwa meskipun secara umum kondisi
sanitasi tergolong baik, masih diperlukan peningkatan kualitas fasilitas agar seluruh
persyaratan kesehatan lingkungan dapat dipenuhi secara optimal.

Hasil penelitian mengenai kepuasan pasien menunjukkan bahwa sebanyak 23
responden (54,8%) merasa puas terhadap kondisi sanitasi toilet, sedangkan 19
responden (45,2%) menyatakan tidak puas. Tingkat kepuasan yang belum mencapai
seluruh responden menunjukkan bahwa masih terdapat aspek pelayanan lingkungan
yang perlu diperbaiki agar mampu memenuhi harapan pasien secara maksimal.
Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square memperoleh nilai p = 0,000 (p <
0,05). Nilai tersebut menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara sanitasi
toilet dengan kepuasan pasien. Dengan demikian hipotesis penelitian diterima, yaitu
terdapat hubungan signifikan antara kondisi sanitasi toilet dengan tingkat kepuasan
pasien rawat inap di Gedung Asoka RSUD Kabupaten Klungkung.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik kondisi sanitasi toilet,
semakin tinggi pula tingkat kepuasan pasien. Sebaliknya, kondisi toilet yang kurang
memenuhi persyaratan kesehatan dapat menurunkan kenyamanan pasien selama
menjalani perawatan. Toilet merupakan fasilitas yang digunakan setiap hari oleh
pasien sehingga kebersihan dan kelayakannya memberikan kesan langsung
terhadap mutu pelayanan rumah sakit. Temuan penelitian ini sejalan dengan teori
kepuasan pasien yang menyatakan bahwa kepuasan dipengaruhi oleh kesesuaian
antara pelayanan yang diterima dengan harapan pasien. Salah satu aspek yang
dinilai pasien adalah kenyamanan lingkungan rumah sakit, termasuk kebersihan

toilet dan fasilitas sanitasi lainnya. Apabila kondisi toilet bersih, tidak berbau,
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tersedia air bersih, memiliki ventilasi yang baik, serta dilengkapi fasilitas yang
memadai, maka pasien akan merasa lebih nyaman dan puas terhadap pelayanan
rumah sakit.

Hasil penelitian juga mendukung teori Donabedian yang menjelaskan bahwa
mutu pelayanan kesehatan dipengaruhi oleh tiga komponen utama, yaitu struktur,
proses, dan outcome. Sanitasi toilet merupakan bagian dari komponen struktur yang
mendukung proses pelayanan kesehatan. Struktur yang baik akan menghasilkan
proses pelayanan yang lebih berkualitas sehingga berdampak pada outcome berupa
meningkatnya kepuasan pasien. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa fasilitas sanitasi memiliki hubungan dengan
tingkat kepuasan pengguna. Lingkungan yang bersih dan sehat memberikan rasa
aman, meningkatkan kenyamanan, serta menciptakan citra positif terhadap kualitas
pelayanan suatu institusi kesehatan.

Walaupun sebagian besar toilet telah memenuhi kategori baik, beberapa
kekurangan tetap perlu mendapatkan perhatian. Perbaikan fasilitas seperti
penggantian dudukan kloset yang rusak, penambahan ventilasi pada toilet yang
belum memiliki sirkulasi udara memadai, penyediaan simbol menjaga kebersihan
dan hemat air, pemisahan toilet berdasarkan jenis kelamin, serta penambahan
jumlah toilet terutama pada ruang kelas III perlu dilakukan untuk meningkatkan
kualitas sanitasi secara menyeluruh.

Selain itu, rumah sakit perlu meningkatkan kegiatan pemeliharaan rutin melalui
inspeksi sanitasi secara berkala, pembersihan toilet yang terjadwal, pengawasan
terhadap ketersediaan air bersih dan sabun, pengendalian vektor terutama jentik
nyamuk, serta evaluasi berkala terhadap tingkat kepuasan pasien. Langkah tersebut
diharapkan mampu mempertahankan kualitas sanitasi toilet sekaligus
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kondisi sanitasi toilet di
Gedung Asoka RSUD Kabupaten Klungkung sebagian besar berada dalam kategori
baik. Tingkat kepuasan pasien menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden
merasa puas terhadap kondisi sanitasi toilet. Hasil uji statistik membuktikan
terdapat hubungan yang signifikan antara sanitasi toilet dengan kepuasan pasien.

Dengan demikian, peningkatan kualitas sanitasi toilet akan memberikan kontribusi
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terhadap peningkatan kenyamanan pasien, kepuasan pelayanan, serta mutu
pelayanan kesehatan di rumah sakit.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak rumah sakit
dalam meningkatkan pengelolaan kesehatan lingkungan, khususnya sanitasi toilet,
serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji faktor-faktor lain
yang memengaruhi kepuasan pasien, seperti ketersediaan air bersih, pengelolaan

limbah, kebersihan lingkungan, maupun kualitas pelayanan tenaga kesehatan.
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